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PERNYATAAN

Dengan ini saya menyatakan bahwa dalam penelitian yang berjudul :

Pengaruh Pemberian Ekstrak Methanol 95% Kopi Robusta (Coffea canephora)
Terhadap Gambaran Histologis Hepar Mencit (Mus musculus)
yang Diinduksi MSG (Monosodium Glutamate)

Tidak terdapat karya yang pernah diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan
di suatu perguruan tinggi dan sepanjang pengetahuan saya juga tidak terdapat
karya atau pendapat yang pernah ditulis atau diterbitkan oleh orang lain, kecuali
yang secara tertulis diacu dalam naskah ini dan disebutkan dalam daftar pustaka.
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RINGKASAN

Penggunaan MSG (Monosodium Glutamate) telah meluas di masyarakat
dan memberikan efek merugikan terhadap kesehatan, selain itu berpengaruh
terhadap organ, salah satunya yaitu hepar. Hepar sangat rentan terhadap berbagai
penyakit termasuk zat kimia yang masuk dalam tubuh, sehingga menjadi sasaran
utama efek racun zat kimia. Hepar juga memiliki reseptor glutamat, sehingga
hepar memiliki batas kesanggupan memetabolisme asam glutamat dan rentan
mengalami kerusakan akibat stres oksidatif.

Konsumsi MSG yang berlebihan dapat menyebabkan ketidakseimbangan
antara antioksidan dan ROS sehingga terjadi stres oksidatif. Jenis kerusakan hepar
mencit yang ditimbulkan akibat pemberian MSG adalah degenerasi dan nekrosis.
Kopi merupakan salah satu tanaman yang mengandung senyawa antioksidan kuat,
termasuk salah satu jenis polifenol yaitu asam klorogenat yang dapat berfungsi
sebagai hepatoprotektor.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak
methanol 95% kopi robusta terhadap gambaran histologis hepar mencit (Mus
musculus) yang diinduksi MSG (Monosodium Glutamate). Subjek penelitian ini
menggunakan 20 ekor mencit jantan dewasa strain Balb C yang dibagi secara acak
menjadi 5 kelompok yaitu K+ (MSG 0,12 mg dan Vitamin C 6 mg), K- (MSG
0,12 mg dan CMC Na 0,1 ml), P1 (MSG 0,12 mg dan ekstrak kopi robusta 0,1
mg), P2 (MSG 0,12 mg dan ekstrak kopi robusta 0,2 mg), dan P3 (MSG 0,12 mg

dan ekstrak kopi robusta 0,4 mg).
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Mencit diberi perlakuan setiap hari dengan selang waktu antara pemberian
MSG dengan Vitamin C, CMC Na, ataupun ekstrak kopi robusta yaitu 60 menit.
Setelah 42 hari perlakuan, dilakukan euthanasia pada hari ke-43, diambil organ
hepar untuk dibuat preparat histologis. Kemudian dilakukan penilaian kerusakan
sel hepar. Skor histologis hepar dianalisis homogenitas dengan uji Saphiro-Wilk
dan Levene, kemudian dilanjutkan dengan uji Kruskal Wallis.

Hasil dari analisa statistik Saphiro Wilk dan Levene didapatkan P<0,05,
sehingga data dilanjutkan dengan uji Kruskal Wallis skor kerusakan sel hepar
mencit didapatkan P=0,391 (P>0,05) yang menunjukkan bahwa data tidak
signifikan. Berdasarkan hasil pengamatan secara mikroskopis diperoleh tidak
adanya perbedaan yang nyata pada kelompok perlakuan maupun kelompok
kontrol.

Faktor kemungkinan yang dapat menyebabkan tidak adanya perbedaan
yang nyata antara kelompok kontrol negatif dengan kelompok perlakuan yaitu
densitas dari waktu perlakuan yang kurang lama, respon biologis dari tiap mencit
yang berbeda, cuaca dan lingkungan, serta adanya regenerasi hepatosit yang
sangat baik, sehingga dapat mengimbangi kerusakan sel yang terjadi akibat
pembentukan oksidan. Kesimpulannya yaitu pemberian ekstrak methanol 95%
kopi robusta tidak menunjukkan penurunan kerusakan yang signifikan pada sel
hepar dengan kelompok perlakuan kontrol, sehingga perlu dilakukan penelitian
lebih lanjut tentang pengaruh ekstrak methanol 95% kopi robusta pada organ yang

berbeda dan dosis yang lebih tinggi.
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